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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Sistem Pendidikan tinggi di Indonesia memiliki empat tahapan 

pokok, yaitu: (1) Input; (2) Process; (3) Output; dan (4) Outcome. 

Input Perguruan Tinggi (PT) adalah lulusan SMA, MA, dan SMK 

sederajat. Setelah menjadi mahasiswa, tahapan selanjutnya adalah 

menjalani proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik 

memiliki beberapa unsur yang baik, meliputi: (1) capaian 

pembelajaran (learning outcomes) yang jelas; (2) Organisasi PT yang 

sehat; (3) Pengelolaan PT yang transparan dan akuntabel; (4) 

Ketersediaan rancangan pembelajaran PT dalam bentuk dokumen 

kurikulum yang jelas dan sesuai kebutuhan pasarkerja; (5) 

Kemampuan dan ketrampilan SDM akademik dan nonakademik yang 

handal dan profesional; (6) Ketersediaan sarana ‐ prasarana dan 

fasilitas belajar yang memadai. Ketersediaan rancangan 

pembelajaran PT dalam bentuk dokumen kurikulum, yang salah 

satunya memuat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) menjadi 

salah satu unsur yang harus dimiliki oleh PT. (DIKTI, 2014) 

Penjaminan mutu pembelajaran dilakukan untuk mendorong 

program studi supaya dapat melampaui kriteria standar mutu yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum program studi secara 

berkelanjutan. Penjaminan mutu pembelajaran terdiri dari 

Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, dan 

Montioring-Evaluasi Pembelajaran. Kriteria standar mutu yang harus 

dicapai oleh program studi salah satunya adalah standar kompetensi 

lulusan, yaitu: kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan  keterampilan  yang 

dinyatakan  dalam  rumusan  capaian  pembelajaran lulusan. Kriteria 

minimal tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran telah 

diatur dan ditetapkan dalam kurikulum program studi. 



PANDUAN PENYUSUNAN RPS - 
Universitas Kristen Duta Wacana 

 

3 
 

Salah satu tugas dosen sebagai pendidik profesional adalah 

melakukan proses pembelajaran untuk memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan. Standar Proses Pembelajaran mencakup: 

karakteristik proses pembelajaran; perencanaan proses 

pembelajaran; pelaksanaan proses pembelajaran; dan beban belajar 

mahasiswa. (Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015, Bagian 

keempat). Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Bagian keempat 

Standar Proses Pembelajaran, Pasal 12 telah mengatur Proses 

Pembelajaran sebagai berikut. Perencanaan  proses  pembelajaran 

untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan disusun untuk setiap 

mata kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran semester 

(RPS) atau istilah lain. Rencana  pembelajaran  semester  (RPS)  

ditetapkan  dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau 

bersama dalam  kelompok  keahlian  suatu  bidang  ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Buku panduan penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

UKDW ini disusun dengan maksud dan tujuan untuk: 

a. Memberikan format yang standar, baik, dan sesuai dengan 

tuntutan Dikti, yang bisa diterapkan di setiap program studi 

di lingkungan Universitas.  

b. Membantu dosen dalam menyusun RPS mata kuliah secara 

sistematis sesuai dengan ketentuan Permenristekdikti No. 

44 Tahun 2015 Pasal 12. 

c. Memberikan jaminan mutu dalam perencanaan 

pembelajaran untuk setiap mata kuliah, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran bisa berlangsung efektif, efisien, 

dan produktif. 

d. Menuangkan dan mengintegrasikan nilai-nilai ke-

dutawacana-an ke dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. 
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1.3 Dasar Hukum, Peraturan, dan Pedoman 

a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 12 

tentang Pendidikan Tinggi 

b. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 73 Tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi 

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) 

e. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SN-DIKTI) 

f. Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi, 

Kemenristekdikti, Dirjen Belmawa, 2016 

g. Statuta Universitas Kristen Duta Wacana Tahun 2010 

h. Panduan Penyusunan Kurikulum Berorientasi KKNI 

Universitas Kristen Duta Wacana Tahun 2016, Nomor 

QADW-1200-PA-16.030.001 

i. Manual Mutu Filosofi Pedagogik UKDW Tahun 2012. 
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BAB 2 

PENYUSUNAN RPS 

 

2.1 Alur Penyusunan RPS 

Tabel 2.1 diberikan alur proses penyusunan pembelajaran dari 

rencana pembuatan RPS sampai dengan pengesahan RPS.  

 

Tabel 2.1  Bagan alir penyusunan rencana pembelajaran semester 

No Uraian Kegiatan Forum/Pelaksana 
Dokumen 

Luaran 
Keterangan 

1 

Dekan 

menginstruksikan 

kepada Ketua 

Program Studi 

untuk menyusun 

atau mengevaluasi 

RPS 

Rapat Dekanat 
Dokumen 

Rapat 
- 

2 

Ketua Program 

Studi (Kaprodi) 

membentuk Tim 

Penyusun RPS 

Rapat Dosen 

Program Studi 

Daftar 

Penyusun 

RPS untuk 

masing-

masing mata 

kuliah 

Tim Penyusun 

RPS 

3 

Kaprodi membuat 

surat usulan Tim 

Penyusun ke Dekan 

Kaprodi 
Surat Usulan 

Tim 
- 

4 

Dekan menerbitkan 

surat tugas Tim 

Penyusun RPS 

Dekan 
Surat Tugas 

dari Dekan 
- 

5 

Kaprodi 

memberikan arahan 

mekanisme 

penyusunan RPS 

Rapat Dosen 

Program Studi 

Dokumen 

rapat 
- 

6 

Proses Pembuatan 

RPS oleh dosen/tim 

dosen untuk tiap 

mata kuliah 

Diskusi/Workshop/ 

Lokakarya/FGD 

Draft RPS 

untuk tiap 

mata kuliah  

- 
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No Uraian Kegiatan Forum/Pelaksana 
Dokumen 

Luaran 
Keterangan 

7 

Pemeriksaan RPS 

oleh Tim Kurikulum 

dan Koordinator 

Rumpun Mata 

Kuliah  

Tim Kurikulum dan 

Koordinator 

Rumpun Mata 

Kuliah 

Dokumen 

hasil 

pemeriksaan 

- 

8 

Tim Penyusun 

melakukan koreksi 

RPS berdasarkan 

hasil pemeriksaan 

dan masukan 

Tim Penyusun RPS 

Draft RPS 

hasil 

perbaikan 

- 

9 

Kaprodi 

mensosialisasikan 

hasil perbaikan RPS 

untuk tiap mata 

kuliah  

Rapat Dosen 

Program Studi 

Dokumen 

Sosialisasi 

RPS 

- 

10 

Tim Penyusun 

menyempurnakan 

RPS berdasarkan 

masukan pada saat 

sosialisasi 

Tim Penyusun 

Dokumen 

RPS untuk 

dimintakan 

persetujuan 

- 

11 

RPS disetujui oleh 

Kaprodi dan ditanda 

tangani oleh Ketua 

Tim dosen Mata 

Kuliah 

Kaporodi dan Ketua 

Tim Dosen 

Penyusun RPS 

masing-masing 

mata kuliah 

Dokumen 

RPS 
 

12 

Kaprodi melaporkan 

kepada Dekan 

mengenai semua 

RPS mata kuliah 

yang telah dibuat 

Kaprodi 
Dokumen 

lengkap RPS 
- 

13 
Dekan menetapkan 

SK pemakaian RPS 
Dekan 

SK Dekan 

tentang 

Penetapan 

RPS 

- 

14 
Sosialisasi RPS oleh 

dosen kepada 
Dosen 

Dokumen 

Sosialisasi 
- 
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No Uraian Kegiatan Forum/Pelaksana 
Dokumen 

Luaran 
Keterangan 

mahasiswa 

2.2 Beberapa Pengertian dan Prinsip Penyusunan RPS 

a. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya 

disingkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan kualifikasi 

kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan 

mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang 

pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka 

pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan 

struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

b. KKNI terdiri atas 9 (sembilan) jenjang kualifikasi, dimulai dari 

Kualifikasi 1 sebagai kualifikasi terendah dan Kualifikasi – 9 

sebagai kualifikasi tertinggi. Jenjang kualifikasi adalah tingkat 

capaian pembelajaran yang disepakati secara nasional, 

disusun berdasarkan ukuran hasil pendidikan dan/atau 

pelatihan yang diperoleh melalui pendidikan formal, 

nonformal, informal, atau pengalaman kerja 

c. Deskripsi kualifikasi pada setiap jenjang KKNI dinyatakan 

sebagai Capaian Pembelajaran (CP). CP mencakup empat 

unsur yakni : 

1) Sikap dan tata nilai, 

2) Kemampuan kerja, 

3) Penguasaan pengetahuan, dan 

4) Wewenang dan tanggung-jawab 

d. Mengacu pada deskripsi CP KKNI, rumusan CP lulusan dalam 

SKL dinyatakan ke dalam tiga unsur yakni: 

1) sikap, 

2) pengetahuan, dan 

3) keterampilan, yang terbagi dalam keterampilan umum 

dan khusus, yang disesuaikan untuk lulusan perguruan 

tinggi. 
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e. Unsur sikap dalam CP (SKL) merupakan sikap yang dimiliki 

oleh lulusan pendidikan tinggi. Unsur pengetahuan memiliki 

pengertian yang setara dengan unsur ‘penguasaan 

pengetahuan’ dari CP KKNI, yang harus dikuasai oleh lulusan 

program studi tertentu. Unsur “keterampilan” merupakan 

gabungan unsur ‘kemampuan kerja’ dan unsur ‘kewenangan 

dan tanggung jawab’ dari deskripsi CP KKNI. 

f. Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil 

dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang 

tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses 

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian, 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait 

pembelajaran.  

g. Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori, metode, 

dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang 

diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

Yang dimaksud dengan pengalaman kerja mahasiswa adalah 

pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka 

waktu tertentu yang berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, 

praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 

h. Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, 

dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.  
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i. Unsur keterampilan dibagi menjadi dua, yakni keterampilan 

umum dan keterampilan khusus. 

1) Keterampilan umum merupakan kemampuan kerja 

umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam 

rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan 

sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; 

2) Keterampilan khusus merupakan kemampuan kerja 

khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai 

dengan bidang keilmuan program studi. 

j. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) suatu mata kuliah 

adalah rencana proses pembelajaran yang disusun untuk 

kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi 

capaian pembelajaran yang dibebankan pada mata 

kuliah/modul. 

k. Rencana pembelajaran semester atau istilah lain, ditetapkan 

dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama 

dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan 

dan/atau teknologi dalam program studi. 

l. RPS adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai 

Capaian Pembelajaran Lulusan yang telah ditetapkan. 

m. Rancangan dititik-beratkan pada bagaimana memandu 

mahasiswa belajar mencapai CPL, bukan kepentingan kegiatan 

dosen mengajar 

n. RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara 

berkala 
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BAB 3  

TAHAP PERANCANGAN PEMBELAJARAN 

 

3.1 Rujukan Penyusunan Capaian Pembelajaran 

Pengembang kurikulum dapat menetapkan tujuan 

pembelajaran secara lebih spesifik jika menggunakan taksonomi 

pembelajaran untuk menyiapkan perencanaan desain pembelajaran 

sampai perlengkapan evaluasinya. Selama dekade ini, telah 

dikenalkan 3 (tiga) model besar taksonomi, yaitu mulai dari Bloom 

(1956), Anderson dan Krathwol (2002) dan terakhir adalah 

taksonomi belajar Marzano (2009). Penyusun kurikulum rancangan 

pembelajaran dapat memilih model taksonomi yang ada. Masing‐

masing memiliki kelebihan dan kekhasan. Di UKDW digunakan acuan 

taksonomi Anderson.  

 

Taksonomi pembelajaran Anderson 

Setelah adanya taksnonomi pembelajaran Bloom, muncul 

berbagai usaha untuk memperbaharui taksonomi tersebut. Salah 

satu usaha perbaikan yang paling dekat dan terkenal adalah 

perbaharuan taksonomi yang dilakukan oleh Anderson dan Krathwol 

(2001). Perubahan utama yang dilakukan Bloom, Anderson dan 

Krathwol (2001) adalah perubahan pada tingkat pembelajaran 

kesatu, dimana menurut Bloom adalah penguasaan pengetahuan. 

Hal ini menurut Anderson sering menyebabkan kerancuan dengan 

aspek pengetahuannya, sehingga pada peringkat kesatu ini dari 

penguasaan kemampuan diubah menjadi kalimat kerja aktifnya yaitu 

mengingat. Perbedaan kedua adalah, Anderson dan Krathwol (2001) 

menambahkan satu tipe kognitif yaitu metacognitive. Oleh 

karenanya tipe kognitif Anderson menjadi(1) factual knowledge, 

pengetahuan dasar sebuah ilmu, berisi fakta, terminologi,dan unsur‐

unsur sebuah pengetahuan; (2) pengetahuan konseptual, 

berisiklasifikasi, prinsip, kesimpulan umum, teori, model dan 
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struktur; (3) pengetahuanprosedural, yang berisi metode, cara, 

prinsip prosedural, dll dan (4) metakognitif,yang berisi kesadaran 

seseorang akan kemampuan kognitifnya yang merupakan 

pengetahuan reflektif. 

 

Tabel 3.1 Model taksonomi pembelajaran Bloom, Anderson, dan 

Krathwol 

DIMENSI 

PROSES KOGNITIF 

Mengingat 

(C1) 

Memahami 

(C2) 

Menerapkan 

(C3) 

Menganalisis 

(C4) 
Menilai (C5) 

Menciptakan 

(C6) 

P
EN

G
ET

A
H

U
A

N
 

Faktual Membuat Daftar Meringkas Menggolongkan Membuat urutan Mengurutkan Menggabungkan 

Konseptual Menggambar 
Menginterpre-

sentasikan 
Eksperimen Menjelaskan Mengkaji Merencanakan 

Prosedural Mentabulasikan Memprediksi Menghitung Membedakan Menyimpulkan Menyusun 

Metakognitif Menggunakan Melakukan Membangun Mewujudkan Membuat Merealisasikan 

 

Untuk daftar lengkap kata kerja pada masing-masing ranah 

taksonomi diberikan pada lampiran. 

 

3.2 Analisis Capaian Pembelajaran 

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara 

sistematis, logis dan terukur agar dapat menjamin tercapainya 

capaian pembelajaran lulusan (CPL). Tahapan perancangan 

pembelajaran tersebut setidaknya dilakukan dalam tahapan sebagai 

berikut: 

- Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah; 

- Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CP-MK) 

yang bersifat spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan 

CPL yang dibebankan pada MK tersebut; 
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- Merumuskan sub-CP-MK yang merupakan kemampuan 

akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, 

dan dirumuskan berdasarkan CP-MK; 

- Analisis pembelajaran (analisis tiap tahapan belajar); 

- Menentukan indikator dan kreteria Sub-CP-MK; 

- Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran 

berdasarkan indikator pencapaian kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar; 

- Memilih dan mengembangkan model/metoda/strategi 

pembelajaran; 

- Mengembangkan materi pembelajaran; 

- Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran; 

 

a. Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah;  

CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum 

terhadap mata kuliah, oleh karena itu CPL yang di bebankan 

pada mata kuliah perlu diturunkan menjadi capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau sering disebut courses 

learning outcomes. CPMK diturunkan lagi menjadi beberepa 

sub capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) sesuai 

dengan tahapan belajar atau sering disebut lesson learning 

outcomes. 
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang 
dibebankan pada MK (bersifat umum) 

Capaian Pembelajaran MK (CPMK) 
 (Courses Learning Outcomes)  

(bersifat spesifik) 

Sub Capaian Pembelajaran MK (Sub-
CPMK) (Lesson Learning Outcomes) 

(bersifat spesifik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Proses penyusunan Sub-CPMK dari CPL 

 

b. Merumuskan CPMK 

CPL masih bersifat umum terhadap matakuliah, oleh karena 

itu perlu dirumuskan CPMK yang bersifat lebih spesifik 

terhadap mata kuliah tersebut. Rumusan CPMK harus 

mengandung unsur-unsur kemampuan dan materi 

pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan tingkat kedalaman 

dan keluasannya 

c. Merumuskan Sub-CPMK 

Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang 

direncanakan pada tiap tahap pembelajaran yang bersifat 

spesifik dan dapat diukur. Sub-CPMK selanjutnya akan 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan indikator, 

membuat instrument penilaian, memilih metode 

pembelajaran, dan mengembangkan materi pembelajaran. 

Item-item tersebut selanjutnya disusun dalam sebuah rencana 

pembelajaran semester (RPS) untuk mata kuliah. 
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d. Melakukan analisis pembelajaran 

Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran 

bahwa pembelajaran dalam sebuah mata kuliah terjadi 

dengan tahapantahapan pencapaian kemampuan mahasiwa 

yang terukur, sistematis dan terencana. Analisis pembelajaran 

dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan akhir pada tiap 

tahapan (Sub-CPMK) sebagai penjabaran dari CPL yang 

dibebankan pada mata kuliah tersebut. 

Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang 

menyatakan tahapan pembelajaran, yaknik: struktur herarkis 

(heirarchical), struktur prosedural (procedural), struktur 

pengelompokan (cluster) dan struktur kombinasi 

(combination) (Dick, Carey, & Carey, 2014) 

1) Struktur hierarkis,  yaitu: struktur kompetensi yang 

menunjukkan bahwa kompetensi tertentu hanya 

dapat dicapai bila kompetensi prasarat telah dikuasai. 

Misalnya untuk belajar kemampuan KU, harus terlebih 

dahulu belajar  kemampuan KK2, untuk belajar 

kemampuan KK2, harus terlebih dahulu belajar  

kemampuan KK1, digambarkan dengan tiga kotak 

masing masing berisi kemampuan KU, KK2, dan KK1, 

dengan ketiga kotak tersebut dihubungkan dengan 

anak panah vertikal menuju ke atas. 
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2) Struktur prosedural, yaitu: Kedudukan beberapa KK 

menunjukkan satu seri urutan penampilan perilaku, 

tetapi tidak ada yang menjadi KK prasarat untuk yang 

lain. Walaupun beberapa KK itu harus dilakukan 

berurutan untuk dapat mencapai kompetensi umum, 

namun setiap KK dapat dipelajari/dikuasai secara 

terpisah 

 
3) Struktur pengelompokan, yaitu: Struktur kompetensi 

yang menunjukkan bahwa beberapa kompetensi 

dapat dikuasai tanpa harus menguasai KK yang lain. 

Jadi ada kompetensi khusus yang tidak mempunyai 

ketergantungan antara satu dengan yang lain, 

walaupun semuanya berhubungan. 

 
4) Struktur kombinasi, yaitu: Suatu kompetensi 

umum(KU) bila diuraikan menjadi kompetensi khusus 

(KK) sebagian akan terstruktur secara kombinasi 

antara struktur kierartikal, prosedural, dan 

pengelompokan. 
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Dari hasil analisis pembelajaran terhadap CMPK dan 

Sub-CPMK diperoleh diagram pada gambar 3.2 yang 

menggambarkan tahapan belajar. 

 

 
Gambar 3.2 Diagram hasil analisis pembelajaran 

mata kuliah Matematika Teknik 

 

3.3 Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Rencana kegiatan belajar mahasiswa dituangkan dalam bentuk 

rencana pembelajaran semester (RPS) atau nama lainnya, disusun 

oleh dosen atau tim dosen sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan 

dan/atau teknologi dalam program studinya. Rencana  pembelajaran  

semester  (RPS) paling sedikit memuat:  
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a. nama  program  studi,  nama  dan  kode  mata  kuliah, 

semester, sks, nama dosen pengampu; 

b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata 

kuliah; 

c. kemampuan  akhir  yang  direncanakan  pada  tiap tahap  

pembelajaran  untuk  memenuhi  capaian pembelajaran 

lulusan;  

d. bahan  kajian  yang  terkait  dengan  kemampuan  yang akan 

dicapai;  

e. metode pembelajaran;  

f. waktu  yang  disediakan  untuk  mencapai  kemampuan pada 

tiap tahap pembelajaran;  

g. pengalaman  belajar  mahasiswa  yang  diwujudkan dalam  

deskripsi  tugas  yang  harus  dikerjakan  oleh mahasiswa 

selama satu semester;  

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar referensi 

yang digunakan. 

i. daftar referensi yang digunakan 
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Berikut adalah format RPS yang digunakan di UKDW 
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Keterangan: 

1. Minggu Ke- : Menunjukkan kapan suatu kegiatan dilaksanakan, 

yakni mulai minggu ke 1 sampai ke 18 (satu semester) (bisa 

1/2/3/4 mingguan). 

2. Sub-CPMK: Rumusan kemampuan (sikap, pengetahuan, 

ketrampilan umum, ketrampilan khusus) yang lengkap dan utuh. 

Tingkat kemampuan harus menggambarkan level CPL, dan dapat 

mengacu pada konsep dari Anderson. Kemampuan yang 

dirumuskan di setiap tahap harus mengacu dan sejalan dengan 

CPL, serta secara komulatif diharapkan dapat memenuhi CPL 

yang dibebankan pada mata kuliah ini diakhir semester. 

3. Indikator: dapat menunjukkan pencapaian kemampuan yang 

dicanangkan, atau unsur kemampuan yang dinilai (bisa kualitatif 

misal ketepatan analisis, kerapian sajian, Kreatifitas ide, 

kemampuan komunikasi, juga bisa juga yang kuantitatif: 

banyaknya kutipan acuan. 

4. Kriteria Penilaian: dapat disusun berdasarkan Penilaian Acuan 

Patokan mengandung prinsip edukatif, otentik, objektif, 

akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

5. Metode Pembelajaran: dapat berupa diskusi kelompok, 

simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain,atau 

gabungan berbagai bentuk. Pemilihan  metode pembelajaran 

didasarkan pada keniscayaan bahwa dengan metode 

pembelajaran yang dipilih mahasiswa mencapai kemampuan 

yang diharapkan. 

6. Materi Pembelajaran: bisa diisi pokok bahasan / sub pokok 

bahasan, atau topik bahasan (dengan asumsi tersedia 

diktat/modul ajar untuk setiap pokok bahasan) atau intergrasi 

materi pembelajaran, atau isi dari modul. 
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7. Bobot Penilaian: disesuaikan dengan waktu yang digunakan 

untuk membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya 

sumbangan suatu kemampuan terhadappencapaian 

pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah ini. 

 

Keterangan tambahan: 

Jika ada mahasiswa berkebutuhan khusus maka pada RPS harus 

ditambahkan beberapa bagian: 

1. Catatan (note) pada bagian kolom Indikator khusus bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

2. Perubahan penilaian dan rubrik khusus bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 
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3.4 Metode Pembelajaran 

Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui berbagai mata 

kuliah dengan beban belajar yang terukur dan menggunakan 

metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan  karakteristik mata 

kuliah. Metode pembelajaran yang dapat dipilih untukpelaksanaan 

pembelajaran mata kuliah antara lain: (1) Small Group Discussion; 

(2) Role‐Play & Simulation; (3) Case Study; (4) Discovery Learning 

(DL); (5) Self‐Directed Learning (SDL); (6) Cooperative Learning (CL); 

(7) Collaborative Learning(CbL); (8)Contextual Instruction (CI); (9) 

Project Based Learning (PjBL); dan (10) Problem Based Learning and 

Inquiry (PBL).  Selain kesepuluh model tersebut, masih banyak 

model pembelajaran lain yang belum dapat disebutkan satu persatu, 

bahkan setiap pendidik/dosen dapat pula mengembangkan model 

pembelajarannya sendiri. Berikut akan disampaikan satu persatu 

kesepuluh model pembelajaran yang telah disampaikan di atas. 

 

a. Small Group Discussion 

Diskusi adalah salah satu elemen belajar secara aktif dan 

merupakan bagian dari banyak model pembelajaran SCL yang 

lain, seperti CL, CbL, PBL, dan lain‐lain.Mahasiswa peserta 

kuliah diminta membuat kelompok kecil (5 sampai 10 orang) 

untuk mendiskusikan bahan yang diberikan oleh dosen atau 

bahan yang diperoleh sendiri oleh anggota kelompok 

tersebut. Dengan aktivitas kelompok kecil, mahasiswa akan 

belajar: (a) Menjadi pendengar yang baik; (b) Bekerjasama 

untuk tugas bersama; (c) Memberikan dan menerima umpan 

balik yang konstruktif; (d) Menghormati perbedaan pendapat; 

(e) Mendukung pendapat dengan bukti; dan (f) Menghargai 

sudut pandang yang bervariasi (gender, budaya,dan lain‐lain). 

Adapun aktivitas diskusi kelompok kecil dapat berupa: 

(a)Membangkitkan ide; (b) Menyimpulkan poin penting; (c) 
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Mengakses tingkat skill dan pengetahuan; (d) Mengkaji 

kembali topik di kelas sebelumnya; (e) Menelaah latihan, quiz, 

tugas menulis; (f) Memproses outcome pembelajaran pada 

akhir kelas; (g) Memberi komentar tentang jalannya kelas;(h) 

Membandingkan teori, isu,dan interpretasi ; (i) Menyelesaikan 

masalah; dan (j) Brainstroming. 

 

b. Simulasi/Demonstrasi 

Simulasi adalah model yang membawa situasi yang mirip 

dengan sesungguhnya ke dalam kelas. Misalnya untuk mata 

kuliah aplikasi instrumentasi, mahasiswa diminta membuat 

perusahaan fiktif yang bergerak dibidang aplikasi 

instrumentasi, kemudian perusahaan tersebut diminta 

melakukan hal yang sebagaimana dilakukan oleh perusahaan 

sesungguhnya dalam memberikan jasa kepada kliennya, 

misalnya melakukan proses bidding, dan sebagainya. Simulasi 

dapat berbentuk: (a) Permainan peran (role playing).  Dalam 

contoh di atas, setiap mahasiswa dapat diberi peran masing‐

masing, misalnya sebagai direktur, engineer, bagian 

pemasaran dan lain‐ lain; (b) Simulation exercices and 

simulation games; dan (c) Model komputer. Simulasi dapat 

mengubah cara pandang (mindset) mahasiswa, dengan jalan: 

(a) Mempraktekkan kemampuan umum (misal komunikasi 

verbal & nonverbal); (b) Mempraktekkan kemampuan khusus; 

(c) Mempraktekkan kemampuan tim; (d Mengembangkan 

kemampuan menyelesaikan masalah (problem‐solving); (e) 

Menggunakan kemampuan sintesis; dan (f) Mengembangkan 

kemampuan empati. 

 

c. Discovery Learning (DL) 

DL adalah metode belajar yang difokuskan pada pemanfaatan 

informasi yang tersedia, baik yang diberikan dosen maupun 
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yang dicari sendiri oleh mahasiswa, untuk membangun 

pengetahuan dengan cara belajar mandiri. 

 

d. Self‐Directed Learning (SDL) 

SDL adalah proses belajar yang dilakukan atas inisiatif individu 

mahasiswa sendiri. Dalam hal ini, perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian terhadap pengalaman belajar yang telah 

dijalani, dilakukan semuanya oleh individu yang bersangkutan. 

Sementara dosen hanya bertindak sebagai fasilitator, yang 

memberi arahan, bimbingan, dan konfirmasi terhadap 

kemajuan belajar yang telah dilakukan individu mahasiswa 

tersebut. 

Metode belajar ini bermanfaat untuk menyadarkan dan 

memberdayakan mahasiswa, bahwa belajar adalah tanggung 

jawab mereka sendiri. Dengan kata lain, individu mahasiswa 

didorong untuk bertanggung jawab terhadap semua pikiran 

dan tindakan yang dilakukannya. Metode pembelajaran SDL 

dapatditerapkan apabila asumsi berikut sudah terpenuhi, 

yaitu sebagai orang dewasa, kemampuan mahasiswa 

semestinya bergeser dari orang yang tergantung padaorang 

lain menjadi individu yang mampu belajar mandiri. Prinsip 

yang digunakan di dalam SDL adalah: (a) Pengalaman 

merupakan sumber belajar yang sangat bermanfaat; (b) 

Kesiapan belajar merupakan tahap awal menjadi 

pembelajaran mandiri; dan (c) Orang dewasa lebih tertarik 

belajar dari permasalahan daripada dari isi matakuliah   

Pengakuan, penghargaan, dan dukungan terhadap proses 

belajar orang dewasa perlu diciptakan dalam lingkungan 

belajar. Dalam hal ini,dosen dan mahasiswa harus memiliki 

semangat yang saling melengkapi dalam melakukan pencarian 

pengetahuan. 

 



PANDUAN PENYUSUNAN RPS - 
Universitas Kristen Duta Wacana 

26 
 

e. Cooperative Learning (CL) 

CL adalah metode belajar berkelompok yang dirancang oleh 

dosen untuk memecahkan suatu masalah/kasus atau 

mengerjakan suatu tugas. Kelompok ini terdiri atas beberapa 

orang mahasiswa, yang memiliki kemampuan akademik yang 

beragam. 

Metode ini sangat terstruktur, karena pembentukan 

kelompok, materi yang dibahas, langkah‐ langkah diskusi serta 

produk akhir yang harus dihasilkan,semuanya ditentukan dan 

dikontrol oleh dosen. Mahasiswa dalam hal inihanya 

mengikuti prosedur diskusi yang dirancang oleh dosen. Pada 

dasarnya CL seperti ini merupakan perpaduan antara teacher‐

centered dan student‐centeredlearning. Metode ini 

bermanfaat untuk membantu menumbuhkan dan mengasah: 

(a) kebiasaan belajar aktif pada diri mahasiswa; (b) rasa 

tanggung‐jawab individu dan kelompok mahasiswa; (c) 

kemampuan dan keterampilan bekerjasama antar mahasiswa; 

dan (d) keterampilan sosial mahasiswa. 

 

f. Collaborative Learning (CbL) 

CbL adalah metode belajar yang menitik beratkan pada 

kerjasama antar mahasiswa yang didasarkan pada konsensus 

yang dibangun sendiri oleh anggota kelompok. 

Masalah/tugas/kasus memang berasal dari dosen dan bersifat 

open ended, tetapi pembentukan kelompok yang didasarkan 

pada minat, prosedur kerja kelompok, penentuan waktu dan 

tempat diskusi/kerja kelompok, sampai dengan bagaimana 

hasil diskusi/kerja kelompok ingin dinilai oleh dosen, 

semuanya ditentukan melalui konsensus bersama antar 

anggota kelompok. 
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g. Contextual Instruction (CI) 

CI adalah konsep belajar yang membantu dosen mengaitkan 

isi matakuliah dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari‐

hari dan memotivasi mahasiswa untuk membuat 

keterhubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari‐hari sebagai anggota masyarakat, pelaku 

kerja profesional atau manajerial, entrepreneur, maupun 

investor. 

Sebagai contoh, apabila kompetensi yang dituntut matakuliah 

adalah mahasiswa dapat menganalisis faktor‐faktor yang 

mempengaruhi proses transaksi jual beli, maka dalam 

pembelajarannya, selain konsep transaksi ini dibahas dalam 

kelas, juga diberikan contoh, dan mendiskusikannya. 

Mahasiswa juga diberi tugas dan kesempatan untuk terjun 

langsung di pusat‐pusat perdagangan untuk mengamati 

secara langsung proses transaksi jual beli tersebut, atau 

bahkan terlibat langsung sebagai salah satu pelakunya, 

sebagai pembeli, misalnya. Pada saat itu, mahasiswa dapat 

melakukan pengamatan langsung, mengkajinya dengan 

berbagai teori yang ada, sampai ia dapat menganalis faktor‐

faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya proses 

transaksi jual beli. Hasil keterlibatan, pengamatan dan 

kajiannya ini selanjutnya dipresentasikan di dalam kelas, 

untuk dibahas dan menampung saran dan masukan lain dari 

seluruh anggota kelas.  Pada intinya dengan CI, dosen dan 

mahasiswa memanfaatkan pengetahuan secara bersama‐

sama, untuk mencapai kompetensi yang dituntut oleh 

matakuliah, serta memberikan kesempatan pada semua orang 

yang terlibat dalam pembelajaran untuk belajar satu sama 

lain. 
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h. Project‐Based Learning (PjBL) 

PjBL adalah metode belajar yang sistematis, yang melibatkan 

mahasiswa dalam belajar pengetahuan dan keterampilan 

melalui proses pencarian/penggalian (inquiry) yang panjang 

dan terstruktur terhadap pertanyaan yang otentik dan 

kompleks serta tugas dan produk yang dirancang dengan 

sangat hati‐hati. 

 

i. Problem‐Based Learning/Inquiry (PBL/I) 

PBL/I adalah belajar dengan memanfaatkan masalah dan 

mahasiswa harus melakukan pencarian/penggalian informasi 

(inquiry) untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Pada 

umumnya, terdapat empat langkah yang perlu dilakukan 

mahasiswa dalam PBL/I, yaitu: (a) Menerima masalah yang 

relevan dengan salah satu/ beberapa kompetensi yang 

dituntut matakuliah, dari dosennya; (b) Melakukan pencarian 

data dan informasi yang relevan untuk memecahkan masalah; 

(c) Menata data dan mengaitkan data dengan masalah; dan 

(d) Menganalis strategi pemecahan masalah PBL/I adalah 

belajar dengan memanfaatkan masalah dan mahasiswa harus 

melakukan pencarian/penggalian informasi (inquiry) untuk 

dapat memecahkan masalah tersebut.  Tabel 3.8 adalah 

rangkuman model pembelajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PANDUAN PENYUSUNAN RPS - 
Universitas Kristen Duta Wacana 

 

29 
 

Tabel 3.8. Rangkuman model pembelajar 

 

No 
Model 

Belajar 
Aktivitas Belajar Mahasiswa Aktivitas Dosen 

1 

Small 

Group 

Discussion 

Membentuk kelompok (5-10) 

Memilih bahan diskusi 

Mempresentasikan paper dan 

mendiskusikan di kelas 

• Membuat rancangan bahan 

diskusi dan aturan diskusi. 

• Menjadi moderator dan 

sekaligus mengulas pada setiap 

akhir session diskusi mahasiswa 

2 Simulasi 

Mempelajari dan menjalankan 

suatu peran yang ditugaskan 

kepadanya. 

Atau 

mempraktekkan/mencoba 

berbagai model (computer) 

yang telah disiapkan 

• Merancang situasi/kegiatan 

yang mirip dengan yang 

sesungguhnya, bisa berupa 

bermain peran, model 

computer, atau berbagai latihan 

simulasi. 

• Membahas kinerja mahasiswa. 

3 
Discovery 

learning 

Mencari, mengumpulkan, dan 

menyusun informasi yang ada 

untuk mendeskripsikan suatu 

pengetahuan 

• Menyediakan data, atau 

petunjuk (metode) untuk 

menelusuri suatu pengetahuan 

yang harus dipelajari oleh 

mahasiswa. 

• Memeriksa dan memberi ulasan 

terhadap hasil belajar mandiri 

mahasiswa. 

4 

Self-

Directed 

Learning 

Merencanakan kegiatan 

belajar, melaksanakan, dan 

menilai pengalaman belajarnya 

sendiri. 

Sebagai fasilitator memberi 

arahan, bimbingan, dan 

konfirmasi terhadap kemajuan 

belajar yang telah dilakukan 

individu mahasiswa. 

5 
Cooperativ

e Learning 

Membahas dan menyimpulkan 

masalah/tugas yang diberikan 

dosen secara berkelompok. 

• Merancang dan dimonitor 

proses belajar dan hasil belajar 

kelompok mahasiswa 

• Menyiapkan suatu 

masalah/kasus atau bentuk 

tugas untuk diselesaikan oleh 

mahasiswa secara berkelompok 

6 
Collaborati

ve Learning 

Bekerjasama dengan anggota 

kelompoknya dalam 

mengerjaan tugas  

Membuat rancangan proses 

dan bentuk penilaian 

berdasarkan consensus 

• Merancang tugas yang bersifat 

open ended. 

• Sebagai fasilitator dan motivator 
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No 
Model 

Belajar 
Aktivitas Belajar Mahasiswa Aktivitas Dosen 

kelompoknya sendiri. 

7 
Contextual 

Instruction 

Membahas konsep (teori) 

kaitannya dengan situasi nyata 

Melakukan studi lapang/terjun 

di dunia nyata untuk 

mempelajari kesesuaian teori 

• Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori dan 

mengkaitkannya dengan situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-

hari, atau kerja professional, 

atau manajerial, atau 

entrepreneurial. 

• Menyusun tugas untuk studi 

mahasiswa terjun ke lapangan 

8 

Project 

Based 

Learning 

Mengerjakan tugas (berupa 

proyek) yang telah dirancang 

secara sistematis. 

Menunjukkan kinerja dan 

mempertanggungjawabkan 

hasil kerjanya di forum 

• Merancang suatu tugas (proyek) 

yang sistematik agar mahasiswa 

belajar pengetahuan dan 

ketrampilan melalui proses 

pencarian/penggalian (inquiry), 

yang terstruktur dan kompleks. 

• Merumuskan dan melakukan 

proses pembimbingan dan 

asesmen. 

9 

Problem 

Based 

Learning 

Belajar dengan 

menggali/mencari informasi 

(inquiry) serta memanfaatkan 

informasi tersebut untuk 

memecahkan masalah 

factual/yang dirancang oleh 

dosen 

• Merancang tugas untuk 

mencapai kompetensi tertentu 

• Membuat petunjuk (metode) 

untuk mahasiswa dalam 

mencari pemecahan masalah 

yang dipilih oleh mahasiswa 

sendiri atau yang ditetapkan 

 

Dosen dalam memilih metode pembelajaran perlu memperhatikan 

beberapaunsur, yaitu: (1) Mahasiswa; (2) Materi ajar/bahan kajian; 

dan (c). Sarana danmedia pembelajaran. Yang terpenting dalam 

pemilihan wujud ketiga unsur tersebut, dosen perlu berfokus pada 

capaian pembelajaran yang akan dicapai. Agar metode 

pembelajarannya efektif, dosen perlu mempertimbangkan unsur 

sarana dan media, terkait dengan materi ajarnya, misal untuk 

mengajarkan warna, tayangan atau penyajian visual nyata akan lebih 

efektif penyerapannya dari pada dengan bahasalisan. Agar 
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pembelajaran lebih efisien maka dosen perlu mempertimbangkan 

sarana dan media tersebut, terkait dengan jumlah mahasiswa, misal, 

susunan ruang dan besaran ruang menentukan efisiensi 

pembelajarannya. Sedangkan untuk keberhasilannya mencapai 

kompetensi, dosen perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan 

peserta didik dan tingkat kesukaran atau kompleksitas materi 

ajarnya. 
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BAB 4 

PENUTUP 

 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan tanggung jawab 

Program Studi dan para dosen untuk menyajikan pembelajaran 

secara profesional demi melahirkan lulusan yang bermutu.  RPS yang 

dibuat dengan baik di awal semester oleh para dosen mata kuliah 

akan mempermudah proses pembelajaran yang akan dilakukan pada 

mata kuliah tersebut.  RPS masih akan dilanjutkan ke dalam Rencana 

Pertemuan Pembelajaran (RPP) yang menggambarkan rencana 

pembelajaran per pertemuan. 

 

Buku Panduan Penyusunan RPS UKDW ini telah disusun sedemikian 

rupa agar dapat menjadi referensi resmi UKDW bagi Program Studi 

dalam membuat RPS dalam setiap mata kuliahnya.  Buku ini 

diharapkan menjadi panduan praktis sehingga dapat membantu 

para dosen dalam penyusunan RPS mata kuliah di awal semester.  

Para pengelola dan dosen diharapkan dapat mencerna bersama 

buku panduan ini, sehingga akan diperoleh manfaat secara optimal 

guna penyusunan RPS.  Semoga buku ini bermanfaat dalam 

mendukung administrasi penyelenggaraan proses pembelajaran di 

UKDW.   

 

Yogyakarta, 13 Juni 2019 

Lembaga Pengembangan Akademik dan Inovasi Pembelajaran 

(LPAIP) UKDW 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Beberapa contoh pilihan kata kerja Capaian 

Kompetensi 
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Lampiran 2 : Contoh RPS lengkap untuk mata kuliah Intensive 

Reading dari Prodi Pendidkan Bahasa Inggris 
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Lampiran 3. Template RPS UKDW 
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Lampiran 4. Contoh RPS yang disesuaikan untuk kelas yang 

terdapat mahasiswa penyandang disabilitas 
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Pada RPS Khusus Disabilitas ini perlu ditambahkan: 

1. Catatan (note) pada bagian kolom Indikator khusus bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

2. Perubahan penilaian dan rubrik khusus bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 
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